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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) pada PT. HM Sampoerna, Tbk. Metode yang digunakan adalah explanatory 
research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, 
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 15,75%%. Variabel Kinerja Keuangan (ROA) diperoleh nilai rata-
rata 32,24%%. Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) dengan nilai persamaan regresi Y = 35,949 + -0,108X, dan nilai koefisien 
korelasi -0,197 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 3,9%. Uji  
hipotesis diperoleh signifikansi 0,518 > 0,05. 
Kata kunci:  Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR), Kinerja Keuangan (ROA) 
  
ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of Asset Growth Rate (AGR) on Financial Performance (ROA) 
at PT. HM Sampoerna, Tbk. The method used is explanatory research. The analysis technique uses 
statistical analysis with regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The 
results of this research variable Asset Growth Rate (AGR) obtained an average value of 15.75 %%. 
The Financial Performance Variable (ROA) obtained an average value of 32.24 %%. Asset Growth 
Rate (AGR) has a negative and significant effect on Financial Performance (ROA) with the regression 
equation value Y = 35.949 + -0.108X, and the correlation coefficient value -0.197 or has a strong 
level of relationship with a determination value of 3.9%. Hypothesis test obtained a significance of 
0.518> 0.05. 
Keywords: Asset Growth Rate, Financial Performance 
  
1. PENDAHULUAN   
Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi perusahaan dalam  
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perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah satu tujuan utama didirikanya perusahaan adalah 
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan adalah 
mencari keuntungan dan mempertahankan perusahaanya tergantung pada manajemen keuangan. 
Perusahaan harus memliliki kinerja keuangan yang sehat dan untuk mendapat keuntungan atau 
laba. Oleh sebab itu, perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek penting yang ada dalam 
masalah keuangan perusahaan seperti masalah laba yang harus di peroleh oleh perusahaan, serta 
masalah keuangan dalam segi hutang karena masalah tersebut adalah masalah yang cukup 
memprihatinkan bagi perusahaan. Ketika perusahaan sedang tidak sehat pasti perusahaan akan 
mempunyai hutang dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap laba perusahaan karena dengan 
adanya hutang perusahaan harus membayar hutang tersebut dari laba. 
Melihat perkembangan dunia usaha yang ada di indonesia banyak bermunculan di tandai 
dengan semakin meningkatnya suatu persaingan usaha. Menghadapi persaingan tersebut, 
perusahaaan atau pimpinan perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan atau meningkatkan 
nilai perusahaaan serta mampu mengelola faktor-faktor produksi yang ada secara efektif. Dalam 
hal ini pula perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan perolehan laba yang maksimal 
dan meminimalisir hutang yang ada serta melakukan efisiensi penggunaan bahan baku agar 
tercipta usaha yang baik, sehingga perusahaan akan dapat menjamin kelangsungan hidupnya. 
Adapun yang menjadi tujuan dari perusahaan itu adalah untuk mencapai atau memperoleh 
laba yang maksimal dan optimal. Untuk bisa tetap bertahan demi kelangsungan usahanya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya perhitugan yang matang dalam menentukanstruktur 
modal sebagai alat ukur guna menghasilkan laba yang tinggi tetapi menekan biaya-biaya 
operasional lainya.  
Aktivitas operasi perusahaan membutuhkan investasi, baik untuk aset yang bersifat jangka 
pendek (inventory and account receivable) maupun jangka panjang (property, plan, and 
equipment). Rasio aktivitas menggambarkan hubungan antara tingkat operasi perusahaan (sales) 
dengan aset yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan tersebut. Rasio 
aktivitas juga dapat digunakan untuk memprediksi modal yang dibutuhkan perusahaan (baik untuk 
kegiatan operasi maupun jangka panjang). Misalnya untuk meningkatkan penjualan akan 
membutuhkan tambahan aset. Rasio aktivitas memungkinkan para analis menduga kebutuhan ini 
serta menilai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan aset yang dibutuhkan untuk 
mempertahankan tingkat pertumbuhannya. Dua buah contoh rasio aktivitas: inventory turnover, 
total asset turn over. 
Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang di gunakan untuk mengetahui kinerja 
dan kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan menyajikan gambaran mengenai posisi 
keuangan dari kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karena itu, agar perusahaan 
dapat bertahan atau bahkan tumbuh berkembang maka perusahaan harus mencerminkan kondisi 
perusahaan. Untuk mengetahui dengan tepat kondisi di perusahaan maka perlu dilakukan analisis 
yang tepat. 
Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja 
perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan 
(neraca, laporan laba/rugi, laporan arus kas). Perusahaan yang mempunyai rasio keuangan yang 
baik akan membuat pihak luar beranggapan bahwa kinerja perusahaan tersebut juga baik. 
Untuk mengukur kondisi keuangan perusahaan kita harus memperhitungkan laba yang 
diperoleh, perputaran aktiva dan juga membandingkan antara hutang dan ekuitas. Adapun rasio 
yang di gunakan untuk memperhitungkan hal tersebut antara lain Rasio Asset Growth, Rasio 
Kinerja Keuangan (ROA). Penelitian yang dilakukan menggunakan salah satu perusahaan rokok 
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Tabel 1. Asset Growth (AGR) dan Kinerja Keuangan (ROA) 















Gambar 1. Pertumbuhan Asset Growth (AGR) dan Kinerja Keuangan (ROA) 
PT. HM Sampoerna Tbk, Tahun 2007-2019 
Berdasarkan data pada grafik di atas, menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan aset tahun 
2007-2019 cenderung tidak stabil dengan perolehan fluktuatif dengan rata-rata pencapaian hanya 
sekitar 15,75%. 
Untuk pertumbuhan laba bersih yang bisa di peroleh dari kekayaan yang dimiliki perusahaan 
tahun 2007-2019 cenderung naik turun dengan rata-rata pencapaian hanya sekitar 34,24%. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh tingkat pertubumbuhan aset dan kinerja 
manajemen yang berpengaruh terhadap kebijakan hutang, penulis akan menyajikan penulisan 
ilmiah dengan judul “Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) Terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) Pada PT. HM Sampoerna, Tbk”. 
 
2. RUMUSAN MASALAH  
a. Bagaimana Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) pada pada PT. HM Sampoerna, Tbk ?. 
b. Bagaimana Kinerja Keuangan (ROA) pada PT. HM Sampoerna, Tbk ?. 
c. Adakah pengaruh antara Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
pada PT. HM Sampoerna, Tbk ?. 
  
3. TUJUAN PENELITIAN  
a. Untuk mengetahui kondisi Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) pada PT. HM Sampoerna, Tbk. 
b. Untuk mengetahui kondisi Kinerja Keuangan (ROA) pada PT. HM Sampoerna, Tbk. 
c. Untuk mengetahui pengaruh antara Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada PT. HM Sampoerna, Tbk. 
 
 
4. METODE PENELITIAN  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. HM Sampoerna, Tbk  selama 13 tahun 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 















Jurnal Ilmu Komputer dan Bisnis (JIKB), Mei-2020, Vol.XI, No.1, hal.2403-2411  
  
2406  
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 
mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya 
 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier 
sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
 
5. HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Deskriptif 
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor tertinggi, 
ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 



























Valid N (listwise) 1
3 
    
Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) diperoleh nilai minimum sebesar 4,46 dan nilai maximum 
35,82% dengan rata-rata sebesar 15,75% dengan standar deviasi 11,255.  
Kinerja Keuangan (ROA) diperoleh nilai minimum sebesar 23,13% dan nilai maximum 
41,75% dengan rata-rata sebesar 32,24% dengan standar deviasi 6,175.  
 
2. Analisis Verifikatif. 
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel 
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 

























































a. Dependent Variable: ROA (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 35,949 - 
0,108X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 35,949 diartikan jika Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) tidak ada, maka telah 
terdapat nilai Kinerja Keuangan (ROA) sebesar 35,949 point. 
2) Koefisien regresi Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) sebesar -0,108, angka ini negatif artinya 
setiap ada peningkatan Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) sebesar -0,108 point maka Kinerja 
Keuangan (ROA) akan mengalami penurunan sebesar -0,108 point. 
 
b. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan hubungan dari 
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Adapun 
hasil pengujian sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) Terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA). 
 
Correlationsa 
 AGR (X) ROA (Y) 
AGR (X) Pearson Correlation 1 -.197 
Sig. (2-tailed)  .518 
ROA (Y) Pearson Correlation -.197 1 
Sig. (2-tailed) .518  
a. Listwise N=13 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,197 artinya Tingkat 
Pertumbuhan Aset (AGR) memiliki hubungan yang negatif lemah terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA). 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase 
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) Terhadap 












el R R Square 
Adjusted R 
Square 





.039 -.048 6.32293 
a. Predictors: (Constant), AGR (X) 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,039 artinya Tingkat 
Pertumbuhan Aset (AGR) memiliki kontribusi pengaruh sebesar 3,9% terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA). 
 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang 
diterima. 
Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang negatif signifikan antara Tingkat Pertumbuhan 
Aset (AGR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 
 




































a. Dependent Variable: ROA (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-
0,667 > 2,201), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang 




6. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) 
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) 
diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 15,75%%. 
 
2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Keuangan (ROA) 
Berdasarkan data empiris dan analisis data, variabel Kinerja Keuangan (ROA) diperoleh nilai 
rata-rata per tahun sebesar 32,24%%. 
 
3. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) dengan persamaan regresi Y = 35,949 + -0,108X, nilai korelasi sebesar -0,197 atau 
memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 3,9%. Pengujian hipotesis 
diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-0,667 < 2,201). Dengan demikian hipotesis yang 
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diajukan bahwa terdapat berpengaruh negatif signifikan antara Tingkat Pertumbuhan Aset 
(AGR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) diterima. 
 
7. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
a. Kondisi variabel Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) berdasar pada periode laporan keuangan 
13 tahun diperoleh Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) rata-rata sebesar 15,75%. 
b. Kondisi variabel Kinerja Keuangan (ROA) berdasar pada periode laporan keuangan 13 tahun 
diperoleh Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) rata-rata sebesar 32,24%. 
c. Tingkat Pertumbuhan Aset (AGR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) dengan persamaan regresi Y = 35,949 + -0,108X, nilai korelasi sebesar -0,197 atau 
negatif lemah dan kontribusi pengaruh sebesar 3,9% sedangkan sisanya sebesar 57,9% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (-0,667 < 2,201). 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai modal kerja dan tingkat 
likuiditas, maka saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi perusahaan, Agar pertumbuhan keuangan (AGR) terus meningkat signifikan harus 
memperhatikan asset yang dimilikin baik tahun yang sedang berjalan ataupun tahun 
sebelumnya 
b. Bagi perusahaan, pertahankan laba bersih dan asset yang dimiliki perusahaan agar kinerja 
keuangan (ROA) PT HM Sampoerna Tbk. Agar dapat terus stabil. 
c. Bagi Penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti variabel independen lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan dan menambah sampel penelitian yang lebih luas sehingga 
dapat lebih memperlihatkan apasaja yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan tersebut. 
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